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Abstrak— Busway yang bertujuan sebagai transportasi massal
yang diharapkan dapat menanggulangi kemacetan yang ada di
Jakarta. Dan di bangun pula jalur busway yang bertujuan untuk
memisahkan antara jalur utuk kendaraan umum dengan jalur
khusus busway serta di buat portal sebelum memasuki jalur
busway supaya tidak ada kendaraan lain yang ikut masuk ke jalur
busway. Namun pemasangan portal ini memiliki kelemahan yaitu
harus adanya petugas yang harus siap membukanya dengan tepat
supaya busway dapat melaluinya dan menutupnya dengan cepat.
Dengan adanya perkembangan di bidang teknologi yakni RFID
(Radio Frequency ldentification) yang dapat dimanfaatkan untuk
mendeteksi busway yang hendak melewati portal, yang kemudian
portal akan membuka dan menutup secara otomatis tanpa harus
adanya lagi petugas. Oleh karena itu dibuatlah sistem automasi
palang pintu busway ini supaya dapat berkerja otomatis dengan
teknologi RFID. Dari pengujian yang telah dilakukan pada
rancang bangun sistem palang pintu busway otomatis berbasis
internet of things ini adalah pada pengujian motor Servo 1 dengan
aplikasi MIT App Inventor 2 didapat hasil rata-rata waktu 2.26
detik sedangkan dengan pembacaan RFID didapat hasil rata-rata
waktu 1.4 detik. Pada pengujian motor Servo 2 dengan aplikasi
MIT App Inventor 2 didapat hasil rata-rata waktu 2.33 detik
sedangkan dengan pembacaan RFID didapat hasil rata-rata
waktu 1.15 detik.

Kata Kunci— MIT App Inventor 2, Arduino Mega, ESP8266,
Firebase, Motor Servo, RFID.
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|. PENDAHULUAN

Kepadatan penduduk Provinsi DKI Jakarta berdasarkan
data Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2017 mencapai
15,68 ribu jiwa/km2, dengan luas wilayah 661,5 km? membuat
Jakarta menjadi Provinsi tepadat dan salah satu masalah yang
dihadapi hingga saat ini adalah kemacetan. Berdasarkan data
yang dikeluarkan oleh Direktorat Lalu Lintas Polda Metro Jaya
pada tahun 2014, jumlah kendaraan bermotor di Jakarta dan
sekitarnya bertambah sebanyak 5.500 hingga 6.000 unit
kendaraan per hari. Jumlah tersebut didominasi oleh
pertambahan sepeda motor yang mencapai 4.000 hingga 4.500
per hari, Sedangkan kendaraan roda empat mengalami
pertumbuhan sebanyak 1.600 unit per hari [1].

Salah satu tujuan dibangunnya bus Transjakarta (busway)
adalah untuk mengatasi persoalan sosial dan teknis dalam
bertransportasi di kota Jakarta. Busway yang bertujuan sebagai
transportasi massal yang diharapkan dapat menanggulangi
kemacetan yang ada di Jakarta. Dan di bangun pula jalur
busway yang bertujuan untuk memisahkan antara jalur utuk

kendaraan umum dengan jalur khusus busway. Hal ini
dilakukan agar busway terhindar dari kemacetan yang biasa
terjadi di jalur kendaraan umum dan dapat beroperasi dengan
lancar. Namun dengan berkembangnya kendaraan roda dua dan
roda empat setiap tahunnya seperti data diatas dan melihat dari
situasi atau kondisi real yang terjadi dilokasi, kendaraan umum
masih saja menerobos dan menggunakan jalur khusus busway
untuk menghindari kemacetan dijalur kendaraan umun.
Sehingga jalur busway yang seharusnya hanya untuk busway
malah menimbulkan kemacetan yang semakin parah.

Untuk menanggulangi kemacetan yang semakin parah ini
maka harus ada upaya untuk mensterilkan jalur busway dari
kendaraan umum lainnya. Beberapa strategi sudah dilakukan
dari pihak pengelola busway untuk penertiban jalur busway
dimulai dari peninggian tepi bantaran, pemasangan portal yang
bersifat manual, dan tindakan razia di jalur busway. Strategi dan
upaya tersebut cukup efektif untuk mensterilkan jalur busway
dari kendaraan umum dan menertibkan pelanggar-pelanggar lalu
lintas. Namun ada salah satu upaya atau strategi yang mungkin
kurang efektif yaitu dalam pemasangan portal yang masih
bersifat manual. Pemasangan portal ini dilakukan untuk
menutup akses jalur busway agar tidak dapat dilalui kendaraan
umum. Pemasangan portal ini memiliki kelemahan yaitu harus
adanya petugas yang harus siap membukanya dengan tepat
supaya busway dapat melaluinya dan menutupnya dengan cepat
supaya tidak ada kendaraan lain yang ikut masuk ke jalur
busway. Dengan adanya perkembangan di bidang teknologi
yakni RFID (Radio Frequency Identification) yang dapat
dimanfaatkan untuk mendeteksi busway yang hendak melewati
portal, kemudian portal akan membuka dan menutup secara
otomatis tanpa harus adanya lagi petugas. Oleh karena itu
dibuatlah sistem automasi palang pintu busway ini supaya dapat
berkerja otomatis dengan teknologi RFID

Il. METODE

A. Blok Diagram

Pada perancangan alat rancang bangun miniatur sistem
busway berbasis Internet of Things menggunakan 2 buah input,
yaitu RFID dan MIT App Inventor. Sebelum membuat
perangkat lunak, yang perlu diketahui lebih utama adalah
susunan sistem alat. Susunan sistem alat yang akan dibuat
tersebut seperti pada gambar blok diagram Gambar 1 berikut
ini.
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Gambar 1. Blok Diagram

B. Flowchart

Gambar 2. Merupakan flowchart dari rancang bangun
sistem pintu busway otomatis berbasis l0T.
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Gambar 2. Flowchart

C. Perancangan Palang Pintu Busway

Perancangan dan pembuatan wiring sistem otomatisasi dan
pemantauan miniatur sistem busway pada palang pintu,
meliputi prinsip kerja alat untuk sistem komunikasi anatara
Arduino MEGA dan ESP 8266 dengan input sensor RFID.
Wiring sistem ini terdiri dari pembuatan rangkaian secara
skematik Arduino MEGA 2560, Modul WiFi ESP 8266, sensor
RFID, dan Motor Servo.

Gambar 3. Wiring Otomatisasi dan Pemantauan Palang Pintu:
Sistem Busway

I11. HASIL DAN ANALISA

Setelah melewati tahap perancangan yang meliputi
perancangan mekanikal, elektrik dan pemograman. Maka
terbentuklah Rancang Bangun Miniatur Sistem Busway
Berbasis Internet Of Things yang berfungsi untuk otomatisasi
kendali palang pintu busway menggunakan sensor RFID dan
ultrasonic hc-sr04 serta untuk memanfaatkan media digital
dengan konektivitas internet sebagai media pemantauan sistem.
Berikut akan dipaparkan hasil perancangan dalam bentuk
gambar 4 berikut.

Gambar 4. Hasil Perancangan Mekanik

A. Hasil Perancangan Elektrik

Dalam perancangan suatu alat otomatis maka diperlukan
beberapa komponen elektrikal sebagai penunjang alat. Berikut
akan dipaparkan hasil perancangan dari beberapa elektrikal
penyusun sebuah perancangan palang pintu otomatis dan
pemantauan di area palang. Bagian-bagian tersebut adalah
Arduino MEGA 2560, RFID, Modul WiFi ESP 8266, Motor
Servo dan Adaptor 5V.
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Gambar 5. Penyambung Keseluruhan

Dari gambar 5 dapat dilihat kabel yang telah dirangkai
kemudian disambungkan ke pin Arduino MEGA 2560. RFID
yang digunakan adalah 2 buah untuk pin RST digabung
menggunakan pin 5 pada Arduino MEGA dan pin SDA
menggunakan Pin 6 dan 7 yang berfungsi untuk membaca Tag
RFID dan pin SCK , MOSI, MISO, GND dan VCC di gabung
dengan ketentuan pin untuk SCK, MOSI, MISO, adalah pin 52,
51 dan 50 digunakan di Arduino MEGA sebagai penyelaras
pembacaan Tag RFID. Motor Servo terhubung pada Arduino
MEGA yang berada di perlintasan memiliki pin 12 dan 13, GND
dan VCC Motor Servo terhubung ke tegangan eksternal 5 V.

B. Pengujian Tag dan Reader Frequency ldentification
(RFID)

Pada pengujian ini dilakukan pada tag dan reader RFID agar
mengetahui berapa jarak kerja dari kedua komponen tersebut
pada saat tag didekatkan dengan reader, dengan melakukan
pengujian menggunakan hambatan atau halangan dan tidak
menggunakan hambatan. Berikut hasil dari pengujiannya dilihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Pengujian Pembacaan RFID

No. Pe%%r;:l;an Kondisi Pembacaan
1 10 cm Tidak Terbaca
2 9cm Tidak Terbaca
3 8cm Tidak Terbaca
4 7cm Tidak Terbaca
5 6cm Tidak Terbaca
6 5cm Terbaca
7 4cm Terbaca
8 3cm Terbaca
9 2cm Terbaca
10 1lcm Terbaca

C. Pengujian Motor Servo

Pengujian ini di lakukan untuk melihat bagaimana dan
berapa lama respon dari motor servo saat mendapat input dari
RFID tag dan menampilkannya pada aplikasi android. Data yang
di ambil dari RFID Reader 1 untuk memberi input motor servo
1, sedangkan RFID Reader 2 mengirim input data ke motor

servo 2. Data hasil pengujian RFID Reader 1 dan motor servo 1
dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengujian Ketelitian Sudut Servo

Jarak Respon Time Respon Time

No. Pembacaan Muncul Motor Servo
RFID Aplikasi Terbuka
1 2cm 3 detik 1,4 detik
2 3cm 2,6 detik 1,7 detik
3 4cm 3,4 detik 1,3 detik
4 5cm 4,2 detik 1,1 detik
Rata - rata 3,3 detik 1,4 detik

Tabel 2 merupakan data yang di ambil pada RFID reader 1
dengan motor servo 1 yang dilakukan dengan 4 data pengujian
dengan hasil seperti yang telah ditampilkan sedangkan RFID
Reader 2 dengan motor servo 2 data pengujian dengan kondisi
perlakuan yang sama dapat di lihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Respon Time RFID Reader 2 dengan Motor

Servo 2

Jarak Respon Time | Respon Time

No. Pembacaan Muncul Motor Servo
RFID Aplikasi Terbuka

1 2cm 3,5 detik 1 detik

2 3cm 2,5 detik 1,5 detik
3 4cm 3,4 detik 0,8 detik
4 5cm 4 detik 1,3 detik
Rata — rata 3,35 detik 1,15 detik

D. Hasil Pengujian Virtual Button pada Aplikasi Android

Virtual Button pada aplikasi android dibuat untuk tindakan
alternatif dalam membuka palang pintu saat terjadi eror pada
RFID Tag ataupun RFID Reader sehingga tidak bisa mebuka
palang pintu. Pengujian dilakukan untuk melihat berapa lama
respon system palang pintu saat menerima input dari virtual
button pada aplikasi android. Pengujian dilakukan pada
masing-masing palang pintu yang terdapat pada motor servo 1
dan motor servo 2. Hasil pengujian pada palang pintu motor
servo 1 dapat di lihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Uji Respon Time Virtual Button Open untuk
Motor Servo 1

Respon Respon
ditekan | A\jlikasi | Terbuka
1 Open 2,7 detik 2,3 detik
2 Open 3,2 detik 2,5 detik
3 Open 2,2 detik 2 detik
Rata — rata 2,7 detik 2,26 detik

Pada Tabel 4 di atas menampilkan hasil pengujian respon
waktu pada palang pintu motor servo 1 dengan kondisi menekan
tombol “open” yang telah dibuat pada aplikasi android yang
dilakukan 3 kali penekanan tombol. Untuk hasil pengujian
respon waktu pada palang pintu motor servo 1 dengan kondisi
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menenkan tombol “close pada palang pintu motor servo 1 dapat
dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Respon Time Virtual Button Close untuk
Motor Servo 1

Respon Respon
No TS;ZOI Time Time Motor
ditekan Mu_ncul_ Servo
Aplikasi Terbuka
1 Close 2,8 detik 2,1 detik
2 Close 3,3 detik 2,5 detik
3 Close 2,7 detik 2,2 detik
Rata - rata 2,93 detik 2,26 detik

E. Hasil Pengujian Motor Servo Aplikasi Firebase

Pengujian ini bertujuan untuk melihat database yang dibuat
berjalan dengan lancar. Pengujian ini dilakukan dengan cara
melihat database yaitu pada saat sensor mendeteksi maka
database pada aplikasi Firebase ini menghasilkan data yang
dihasilkan oleh sensor secara realtime. Hasil pengujian Aplikasi
Firebase dapat dilihat pada Gambar 6.
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Gambar 6. Hasil Pengujian Aplikasi Firebase

V. KESIMPULAN

Berdasarkan dari pengujian alat rancang bangun sistem
busway berbasis 1oT menggunakan MIT App Inventor 2,
penulis dapat menyimpulkan bahwa pembacaan data yang di
kirim ke Firebase yang akan di tampilkan di MIT App Inventor

2 terjadi delay rata-ratanya sebesar 3,3 detik. Pengiriman data
dari Firebase untuk mengontrol motor Servo memiliki delay
rata-ratanya sebesar 2,33 detik sebelum motor Servo terbuka.
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